BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang didasarkan
pada metode analisa dan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan
sebelumnya. Hasil penelitian dan pembahasan disusun berdasarkan metode
analisa dan dibandingkan dengan berbagai hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.
A. Karakteristik Responden
Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji minat nasabah
menggunakan layanan elektronik banking Bank Swasta di Yogyakarta.
Responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 nasabah
yang menggunakan layanan elektronik banking Bank Swasta di
Yogyakarta dengan berbagai karakteristik kelompok umur, jenis kelamin
dan pekerjaan. Pembahasan karakteristik responden berdasarkan umur
dipaparkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%)
17-27 71 71
28-38 25 25
39-49 4 4
Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 3
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur

17-27 tahun yaitu sebanyak 71% (71 responden). Responden dengan
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umur 28-38 tahun sebesar 25% (25 responden). Responden dengan umur
39-49 tahun sebanyak 4% (4 responden). Umur 18 sampai 29 tahun
merupakan umur dewasa awal, umur 30 sampai 39 tahun merupakan
umur tiga puluhan dan umur 40 sampai 64 tahun merupakan umur paruh

baya (www.widener.edu, 2017). Mayoritas responden dalam penelitian

ini berumur 17 sampai 27 tahun yang masuk ke dalam kategori umur
dewasa awal. Kelompok umur tersebut juga merupakan kelompok umur
yang banyak memanfaatkan teknologi.

Pembahasan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
dipaparkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 48 48
Perempuan 52 52
Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 3
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 52% (52 responden). Responden
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 48% (48 responden).
Berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini adalah pekerjaan utama
dari responden terpilih. Karakteristik jenis pekerjaan responden terpilih

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%0)

Karyawan Swasta 52 52
ASN/TNI/POLRI 16 16
Wiraswasta 19 19
Dokter/Bidan 3 3
Mahasiswa 4 4
Ibu Rumah Tangga 1 1
Lainnya 5 5

Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.3, sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah karyawan swasta sebesar 52% (52 responden), diikuti oleh
responden yang bekerja sebagai wiraswasta dengan persentase sebesar
19% (19 responden). Responden lainnya bekerja sebagai ASN sebanyak
16% (16 responden), sebagai dokter/bidan sebanyak 3% (3 responden),
sebagai mahasiswa sebesar 4% (4 responden), ibu rumah tangga
sebanyak 1% (1 responden) dan pekerjaan lainnya sebanyak 5% (5
responden).
. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini mendeskripsikan hasil
penilaian jawaban responden terkait dengan masing-masing variabel yang
diamati dalam penelitian ini. Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial,
persepsi kualitas layanan, motivasi hedonis, minat perilaku menggunakan

e-banking dan tingkat penggunaan e-banking.



Variabel Harapan Kinerja (X1)
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Harapan kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sejauh

mana penggunaan elektronik banking akan memberikan manfaat bagi

nasabah Bank Swasta di Yogyakarta. Harapan Kkinerja diukur

menggunakan 5 item pertanyaan menggunakan skala yang dilaporkan

oleh Yaseen dan Qireem (2018). Distribusi jawaban responden tiap

item pertanyaan dari variabel harapan kinerja dipaparkan sebagai

berikut:

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Variabel Harapan Kinerja

Indik
ator

Pertanyaan

Nilai

SS

N

TS

STS

Fi | %

Fi

%

Fi

%

Fi

%

X111

Saya akan menemukan
teknologi layanan e-banking
berguna dalam pekerjaan
atau bisnis saya

54 | 54

34

34

4

4

5

5

X1.2

Menggunakan teknologi e-
banking memungkinkan
saya menyelesaikan tugas
lebih cepat

52 | 52

35

35

X1.3

Menggunakan teknologi e-
banking meningkatkan
produktivitas saya

46 | 46

36

36

11

11

X1l.4

Jika saya menggunakan
teknologi e-banking, saya
akan meningkatkan peluang
mendapatkan kenaikan gaji

23 | 23

42

42

20

20

11

11

X1.5

Menggunakan teknologi e-
banking dapat  secara
signifikan meningkatkan
kualitas output pada
pekerjaan saya

27 | 27

39

39

23

23

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 4
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Berdasarkan Tabel 4.4, responden menjawab setuju pada
seluruh pertanyaan pada variabel harapan kinerja. Sebanyak 54% (54
responden) sangat setuju dengan pernyataan bahwa layanan e-
banking berguna dalam pekerjaan atau bisnis reponden. 52% (52
responden) sangat setuju dengan pernyataan bahwa responden dapat
menyelesaikan tugas dengan cepat dengan menggunakan e-banking.
46% (46 responden) sangat setuju dengan pernyataan bahwa
penggunaan e-banking meningkatkan produktivitas responden. 42%
(42 responden) setuju dengan pernyataan bahwa penggunaan e-
banking dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan kenaikan
gaji/pendapatan. 39% (39 responden) setuju dengan pernyataan
bahwa penggunaan e-banking secara signifikan dapat meningkatkan
kualitas output pekerjaan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden mempunyai harapan Kinerja yang baik pada
penggunaan e-banking dimana penggunaan e-banking berguna dalam
pekerjaan, dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat,
meningkatkan  produktivitas  kerja,  meningkatkan  peluang
mendapatkan kenaikan gaji/pendapatan dan meningkatkan kualitas

output pekerjaan.



Analisis Deskripsi Variabel Harapan Usaha (X2)
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Harapan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tingkat

kemudahan penggunaan elektronik banking bagi nasabah Bank

Swasta di Yogyakarta. Harapan usaha diukur menggunakan 4 item

pertanyaan menggunakan skala yang dilaporkan oleh Yaseen dan

Qireem (2018). Distribusi jawaban responden tiap item pertanyaan

dari variabel harapan usaha dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Harapan Usaha

Indik
ator

Pertanyaan

Nilai

SS

N

TS

STS

Fi

%

Fi

%

Fi | %

Fi

%

X2.1

Interaksi  saya  dengan
teknologi e-banking akan
menjadi jelas dan dapat
dimengerti

36

36

39

39

18 | 18

6

X2.2

Akan lebih mudah bagi
saya untuk terampil
menggunakan teknologi
layanan e-banking

43

43

41

41

11|11

X2.3

Saya akan menemukan
bahwa layanan e-banking
mudah digunakan

45

45

40

40

X2.4

Belajar mengoperasikan
sistem layanan e-banking
mudah bagi saya

46

46

41

41

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 4

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju

dengan seluruh pernyataan pada variabel harapan usaha. Sebagian

besar responden, sebanyak 39% (39 responden) setuju dengan

pernyataan bahwa penggunaan e-banking cukup jelas dan dapat
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dimengerti. Sebagian besar responden, sebanyak 43% (43 responden)
sangat setuju dengan pernyataan bahwa mudah untuk dapat terampil
menggunkan e-banking. Sebagian besar responden, sebanyak 45%
(45 responden) sangat setuju bahwa layanan e-banking mudah
digunakan. Sebagian besar responden, sebanyak 46% (46 responden)
sangat setuju bahwa belajar mengoperasikan e-banking itu hal yang
mudah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai harapan usaha dari penggunaan e-banking yang baik
dimana penggunaan e-banking mudah dan dapat dimengerti, mudah
untuk terampil menggunakan e-banking, layanan e-banking mudah
digunakan dan pengoperasian sistem layanan e-banking mudah
dilakukan.

Analisis Deskripsi Variabel Pengaruh Sosial (X3)

Pengaruh sosial yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sejauh
mana nasabah bank swasta di Yogyakarta memandang bahwa orang
lain yang penting bagi dirinya percaya bahwa dirinya harus
menggunakan elektronik  banking. Pengaruh  sosial  diukur
menggunakan 7 item pertanyaan menggunakan skala yang dilaporkan
oleh Yaseen dan Qireem (2018). Distribusi jawaban responden tiap
item pertanyaan dari variabel pengaruh sosial dipaparkan sebagai

berikut:



Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Pengaruh Sosial
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Indik
ator

Pertanyaan

Nilai

SS

N

TS

STS

Fi

%

Fi

%

Fi

%

Fi

%

X3.1

Orang-orang yang
mempengaruhi perilaku
saya berpikir saya harus
menggunakan layanan e-
banking

18

18

38

38

26

26

14

14

X3.2

Orang-orang yang penting
bagi saya berpikir bahwa
saya harus menggunakan
layanan e-banking

23

23

37

37

26

26

12

12

X3.3

Manajemen senior bisnis
ini telah membantu dalam
penggunaan sistem layanan
e-banking

23

23

37

37

30

30

X3.4

Secara umum, organisasi
telah mendukung
penggunaan sistem layanan
e-banking

28

28

45

45

18

18

X3.5

Orang-orang di organisasi
saya yang menggunakan
layanan e-banking memiliki
prestise  lebih  daripada
mereka yang tidak

25

25

35

35

23

23

14

14

X3.6

Orang-orang yang penting
bagi  perusahaan  saya
(pelanggan Persediaan,
pembeli) berpikir bahwa
kita harus menggunakan
teknologi layanan  e-
banking

29

29

41

41

22

22

X3.7

Orang yang  memiliki
pengaruh pada perilaku kita
berpikir bahwa kita harus
menggunakannya layanan
e-banking untuk melakukan
transaksi e-commerce atau
e-Business.

36

36

42

42

16

16

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 4
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Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju
dengan seluruh pernyataan pada variabel pengaruh sosial. Sebagian
besar responden, sebanyak 38% (38 responden) setuju dengan
pernyataan bahwa orang-orang Yyang mempengaruhi perilaku
responden berfikir, responden harus menggunakan layanan e-banking.
Sebagian besar responden, sebanyak 37% (37 responden) setuju
dengan pernyataan bahwa orang-orang yang penting bagi responden
berfikir, responden harus menggunakan layanan e-banking. Sebagian
besar responden, sebanyak 37% (37 responden) setuju dengan
pernyataan bahwa manajemen senior bisnis membantu dalam
menggunakan sistem layanan e-banking. Sebagian besar responden,
sebanyak 45% (45 responden) setuju dengan pernyataan bahwa
perusahaan/institusi mendukung dalam penggunaan layanan e-
banking. Sebagian besar responden, sebanyak 35% (35 responden)
setuju dengan pernyataan bahwa orang-orang yang menggunakan
layanan e-banking dianggap mempunyai prestise yang lebih besar.
Sebagian besar responden, sebanyak 41% (41 responden) setuju
dengan pernyataan bahwa orang-orang yang penting bagi
perusahaan/institusi tempat kerja berfikir untuk harus menggunakan
layanan e-banking. Sebagian besar responden, sebanyak 42% (42

responden) setuju dengan pernyataan bahwa orang-orang yang
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mempengaruhi  perilaku responden berfikir, responden harus
menggunakan layanan e-banking untuk melakukan transaksi e-
business. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai pengaruh sosial yang baik dalam penggunaan e-banking
dimana orang-orang yang mempengaruhi perilaku responden berfikir,
responden harus menggunakan layanan e-banking, orang-orang yang
penting bagi responden berfikir, responden harus menggunakan
layanan e-banking, manajemen senior bisnis membantu dalam
menggunakan sistem layanan e-banking, perusahaan/institusi
mendukung dalam penggunaan layanan e-banking, orang-orang yang
menggunakan layanan e-banking dianggap mempunyai prestise yang
lebih besar, orang-orang yang penting bagi perusahaan/institusi
tempat kerja berfikir untuk harus menggunakan layanan e-banking
dan orang-orang yang mempengaruhi perilaku responden berfikir,
responden harus menggunakan layanan e-banking untuk melakukan
transaksi e-business.
. Analisis Deskripsi Variabel Persepsi Kualitas Layanan (X4)
Persepsi kualitas layanan yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu penilaian nasabah Bank Swasta di Yogyakarta tentang
keunggulan dari e banking. Persepsi kualitas layanan diukur

menggunakan 4 item pertanyaan menggunakan skala yang dilaporkan
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oleh Yaseen dan Qireem (2018). Distribusi jawaban responden tiap

item pertanyaan dari variabel persepsi kualitas layanan dipaparkan

sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Kualitas Layanan

Indik Pertanyaan Nilai
ator SS N TS STS
Fi | % | Fi |% | Fi |% | Fi |%|Fi| %
X4.1 | Layanan e-banking | 44 |44 | 33 |33 |15 |15| 6 | 6 | 2 | 2
memudahkan untuk
menemukan apa
yang saya butuhkan
X4.2 | Teknologi layanan | 58 |58 | 29 (29| 6 | 6 | 5 | 5| 2 | 2
e-banking
memungkinkan saya
untuk
menyelesaikan
transaksi dengan
cepat
X4.3 | Teknologi layanan | 23 |23 | 40 |40 | 25 |25| 11 (11| 1 | 1
e-banking
melindungi
informasi saya
X4.4 | Teknologi layanan | 49 |49 | 31 (31|14 |14| 5 |5 | 1| 1
e-banking memberi
saya pilihan yang
nyaman untuk
melakukan transaksi
keuangan

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 4

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju

dengan seluruh pernyataan pada variabel persepsi kualitas layanan.

Sebagian besar responden, sebanyak 44% (44 responden) sangat

setuju dengan pernyataan bahwa penggunaan e-banking memudahkan

untuk menemukan apa yang dibutuhkan. Sebagian besar responden,
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sebanyak 58% (58 responden) sangat setuju dengan pernyataan
bahwa penggunaan e-banking memungkinkan untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat. Sebagian besar responden, sebanyak 40%
(40 responden) setuju dengan pernyataan bahwa penggunaan e-
banking melindungi informasi pribadi. Sebagian besar responden,
sebanyak 49% (49 responden) sangat setuju dengan pernyataan
bahwa penggunaan e-banking menberikan kenyamanan dalam
melakukan transaksi keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menganggap bahwa persepsi kualitas
layanan e-banking baik dimana penggunaan e-banking memudahkan
untuk menemukan apa yang dibutuhkan, memungkinkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, melindungi informasi pribadi
dan menberikan kenyamanan dalam melakukan transaksi keuangan.

. Analisis Deskripsi Variabel Motivasi Hedonis (X5)

Motivasi hedonis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kesenangan yang diperoleh dari penggunaan elektronik banking dan
telah terbukti memberikan peran penting dalam menentukan adopsi
dan penggunaan teknologi. Motivasi hedonis dalam penelitian ini
diukur dengan 3 item pertanyaan menggunakan skala yang dilaporkan

oleh Yaseen dan Qireem (2018). Distribusi jawaban responden tiap
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item pertanyaan dari variabel motivasi hedonis dipaparkan sebagai

berikut:

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi VVariabel Motivasi Hedonis

Indik Pertanyaan Nilai
ator SS S N TS STS
Fi | % |Fi|% |Fi|% | Fi|%]| Fi |%
X5.1 | Menggunakan teknologi | 46 |46 |35 |35 |13 13| 5 |5 | 1 |1
e-banking itu
menyenangkan
X5.2 | Menggunakan teknologi | 47 |47 132 |32 |16 |16 | 4 | 4 | 1 | 1
layanan e-banking
sangat menyenangkan
X5.3 | Menggunakan teknologi | 21 |21 323236 |36| 9 | 9| 2 | 2
layanan e-banking
adalah menghibur

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 4

setuju dengan pernyataan bahwa menggunakan e-banking

Sebagian besar responden, sebanyak 46% (46 responden) sangat

itu

menyenangkan. Sebagian besar responden, sebanyak 47% (47

responden) sangat setuju dengan pernyataan bahwa menggunakan

layanan e-banking sangat menyennagkan. Sebagian besar responden,

sebanyak 36% (36 responden) netral dengan pernyataan bahwa

menggunakan e-banking itu menghibur. Hasil ini menunjukkan

bahwa sebagian besar responden mempunyai motivasi hedonis dalam

mengguanakan e-banking dimana sebagian besar menganggap bahwa

menggunakan e-banking merupakan sesuatu yang menyenangkan dan

layanan e-anking sangat menyenangkan.
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Analisis Deskripsi Variabel Minat Perilaku (Y1)

Minat perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat
dari nasabah bank Swasta Di Yogyakarta dalam menggunakan e-
Banking. Minat perilaku dalam penelitian ini diukur dengan 3 item
pertanyaan menggunakan skala yang dilaporkan oleh Yaseen dan
Qireem (2018). Distribusi jawaban responden tiap item pertanyaan
dari variabel minat perilaku dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi VVariabel Minat Perilaku

Indik Pertanyaan Nilai
ator SS S N TS STS
Fi| % |Fi|% |Fi| % |Fi|% | Fi | %
Y11 | Saya bermaksud | 35| 35 |43 |43 |12 | 12 | 7 | 7 | 3
menggunakan
teknologi  e-banking
dalam beberapa bulan
mendatang
Y1.2 | Saya memprediksisaya | 33| 33 |40 (40 (14| 14 | 9 | 9 | 4 4
akan menggunakan
sistem dalam beberapa
bulan mendatang
Y13 | Saya berencana untuk | 34 | 34 |37 |37 15| 15 (10|10 | 4 4

menggunakan layanan
teknologi e-banking di
bulan depan.

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 4

Sebagian besar responden, sebanyak 43% (43 responden) setuju
dengan pernyataan bahwa responden akan menggunakan e-banking
beberapa bulan mendatang. Sebagian besar responden, sebanyak 40%
(40 responden) setuju dengan pernyataan bahwa responden

memprediksi akan menggunakan e-banking beberapa bulan




71

mendatang. Sebagian besar responden, sebanyak 37% (37 responden)
setuju dengan pernyataan bahwa responden berencana menggunakan
e-banking bulan depan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai minat perilau mengggunakan e-banking
dengan baik dimana sebagian besar responden akan menggunakan e-
banking beberapa bulan mendatang, memprediksi akan menggunakan
e-banking beberapa bulan mendatang dan berencana menggunakan e-
banking bulan depan.

. Analisis Deskripsi Variabel Tingkat Penggunaan (Y?2)

Tingkat penggunaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tingkat frekuensi perilaku dari nasabah bank Swasta Di Yogyakarta
dalam menggunakan e-Banking. Tingkat penggunaan e-banking
dalam penelitian ini diukur dengan 1 item pertanyaan menggunakan
skala yang dilaporkan oleh Yaseen dan Qireem (2018) dengan alternatif
jawaban vyaitu Selalu: aktivitas/perilaku yang terus-menerus
(kontinyu) dilakukan, Sering: aktivitas/perilaku yang hampir selalu
(kebanyakan) dilakukan, Kadang-kadang: aktivitas/perilaku yang
kadang dilakukan dan kadang tidak, Pernah: aktivita/perilaku yang
hanya 1-2 kali pernah dilakukan selama periode tertentu, dan tidak

pernah: sama sekali tidak pernah melakukan aktivitas/perilaku
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tersebut. Distribusi jawaban responden tiap item pertanyaan dari

variabel tingkat penggunaan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Penggunaan

anda menggunakan

elektronik  banking
selama 1  bulan
terakhir

Indik Pertanyaan Nilai
ator SL SR KD TP
Fi | % | Fi |% | Fi | % |Fi |%]| Fi | %
Y2 | Berapa kali frekuensi | 34 | 34 | 33 |33 |21 (21| 6 |6| 6 | 6

Sumber : Data primer yang diolah, 2019; Lampiran 4

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden,

sebanyak 34% (34 responden) selalu menggunakan layanan e-

banking. Sebagian besar responden menggunakan e-banking yang

dilakukan secara terus-menerus (kontinyu).

C. Hasil Analisa Data

Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan metode Structural

Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan variance PLS (PLS-

SEM). Analisis data dilakukan dengan bantuan piranti lunak smart PLS

versi 3. Hubungan antar variabel dapat digambarkan melalui diagram jalur.

Diagram jalur dalam penelitian ini dilakukan terhadap 7 variabel laten

yaitu variabel harapan kinerja (X1), harapan usaha (X3), pengaruh sosial

(X3), persepsi kualitas layanan (X;) dan motivasi hedonis (Xs), minat

perilaku (Y1) dan tingkat menggunakan (Y2).
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1. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model dalam penelitian ini dianalisis dengan beberapa
kriteria meliputi validitas konvergen, validitas diskriminan,
reliabilitas komposit dan cronbach’s alpha. Hasil analisis outer model
dijelaskan sebagai berikut.

a. Uji validitas konvergen

Validitas konvergen ditunjukkan dengan korelasi antara
indikator dengan variabel laten. Pembuktian validitas konvergen
dapat dicapai dengan dua cara yaitu melalui pencapaian Kriteria
dan melalui uji perbandingan model. Pada penelitian ini validitas
konvergen dibuktikan melalui pencapaian kriteria. Uji validitas
konvergen dapat dilakukan dengan mengamati nilai outer loading
factors dari variabel teramati dalam model memenuhi syarat yang
baik, outer loading factors dari variabel-variabel teramati dalam
model telah memenuhi syarat yang baik, yaitu > 0,70 (Memon dan
Rahman, 2014). Nilai muatan faktor (faktor loading) dipaparkan

pada Tabel 4.11.



Tabel 4. 11 Hasil analisa loading factor
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Indikator Loading factor Keterangan
X1.1 0,824 Valid
X1.2 0,904 Valid
X1.3 0,868 Valid
X1.4 0,799 Valid
X1.5 0,837 Valid
X2.1 0,867 Valid
X2.2 0,912 Valid
X2.3 0,907 Valid
X2.4 0,904 Valid
X3.1 0,799 Valid
X3.2 0,812 Valid
X3.3 0,886 Valid
X3.4 0,817 Valid
X3.5 0,761 Valid
X3.6 0,861 Valid
X3.7 0,833 Valid
X4.1 0,871 Valid
X4.2 0,913 Valid
X4.3 0,789 Valid
X4.4 0,922 Valid
X5.1 0,935 Valid
X5.2 0,962 Valid
X5.3 0,821 Valid
Y1.1 0,969 Valid
Y1.2 0,968 Valid
Y1.3 0,963 Valid

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2019;

Lampiran 5

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh indikator dari variabel

yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai outer

loading factor > 0,7 sehingga seluruh indikator penelitian

dikatakan valid.
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b. Uji validitas diskriminan

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh perbedaan nilai validitas suatu variabel bila
dibandingkan dengan variabel lainnya. Salah satu cara untuk
melakukan pengukuran validitas diskriminan adalah dengan
membandingkan nilai akar kuadrat dari average variance
extracted (AVE) yang diperolen melalui nilai korelasi antar
variabel (Hair et al., 2010). Direkomendasikan nilai pengukuran

AVE harus lebih besar dari 0,50. Nilai AVE dipaparkan pada

Tabel 4.12.
Tabel 4. 12 Nilai AVE

Variabel AVE
Harapan kinerja 0,718
Harapan usaha 0,806
Minat menggunakan 0,935
Motivasi hedonis 0,825
Pengaruh sosial 0,681
Persepsi kualitas layanan 0,766

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2019;
Lampiran 6

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai AVE dari seluruh
variabel lebih besar dari 0,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh variabel laten yang digunakan dalam penelitian ini
mempunyai  validitas diskriminan yang baik. Validitas
diskriminan juga dapat dilihat dari nilai korelasi antar variabel

seperti yang dipaparkan pada Tabel 4.13.



Tabel 4. 13 Hasil validitas diskriminan

Harapan Harapan Minat Motivasi | Pengaruh | Persepsi kualitas Tingkat
kinerja usaha menggunakan | hedonis sosial layanan Penggunaan

Harapan 0,847

kinerja

Harapan usaha 0,662 0,898

Minat 0,602 0,803 0,967

menggunakan

Motivasi 0,685 0,711 0,721 0,908

hedonis

Pengaruh 0,718 0,664 0,667 0,790 0,825

sosial

Persepsi 0,720 0,810 0,799 0,784 0,756 0,875

kualitas

layanan

Tingkat 0,469 0,620 0,777 0,524 0,543 0,565 0,856

Penggunaan

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2019; Lampiran 7
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Apabila nilai akar kuadrat average variance extracted
(AVE) variabel laten lebih besar dari 0,7 dan lebih besar dari nilai
korelasi dengan seluruh variabel laten lainnya maka dikatakan
memiliki  validitas diskriminan yang baik. Tabel 4.13
menunjukkan bahwa pada seluruh variabel nilai akar kuadrat
average variance extracted (AVE) variabel laten lebih besar dari
0,7 dan lebih besar dari nilai korelasi dengan seluruh variabel
laten lainnya maka dikatakan memiliki validitas diskriminan yang
baik.

Uji reliabilitas komposit

Reliabilitas komposit merupakan reabilitas untuk mengukur
variabel laten (Hair et al., 2010). Reliabilitas ini menggunakan
koefisien reliabilitas untuk menjelaskan model pengukuran yang
diuji. Hulland (1999) menyatakan bahwa koefisien ini merupakan
koefisien konsistensi internal yang mendekati nilai koefisien
internal Cronbach. Koefisien reliabilitas ini cocok untuk
pengukuran konjenerik yang mengansumsikan bahwa presisi dan
skala ukur antar indikator memiliki perbedaan. Kelompok
Indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas
komposit yang baik jika memiliki reliabilitas komposit > 0,7
meskipun bukan merupakan standar absolut. Hasil reliabilitas

komposit dipaparkan pada Tabel 4.14.
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Tabel 4. 14 Hasil Reliabilitas Komposit

Variabel Composite reliability
Harapan Kinerja 0,927
Harapan usaha 0,943
Minat menggunakan 0,977
Motivasi hedonis 0,934
Pengaruh sosial 0,937
Persepsi kualitas layanan 0,929

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2019;

Lampiran 6

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai reliabilitas komposit

seluruh variabel laten lebih besar dari 0,7. Hasil ini menunjukkan

bahwa seluruh variabel laten mempunyai reliabilitas komposit

yang baik. Reliabilitas juga dapat ditunjukkan dari nilai cronbach

alpha. Nilai cronbach alpha dipaparkan pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Nilai cronbach Alpha

Variabel Cronbach Alpha
Harapan kinerja 0,901
Harapan usaha 0,920
Minat menggunakan 0,965
Motivasi hedonis 0,891
Pengaruh sosial 0,922
Persepsi kualitas layanan 0,897

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2019;

Lampiran 6

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha seluruh

variabel laten lebih besar dari 0,7 sehingga seluruh variabel laten

dikatakan reliabel.




79

2. Hasil Analisa Model Struktural (Inner Model)

Pada penelitian ini dilakukan pengujian nilai R-square yang
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen
tertentu terhadap variabel laten endogen. Semakin tinggi nilai R?
maka model semakin baik dalam memprediksi objek penelitian.

Model struktur yang dikaji dalam penelitian ini dipaparkan pada

Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Model struktur penelitian
Sumber: Data diolah (2019); Lampiran 2
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Pengaruh harapan Kkinerja, harapan usaha, pengaruh sosial,
persepsi kualitas layanan, dan motivasi hedonis terhadap minat
menggunakan yang dimoderasi oleh umur, jenis kelamin dan profesi
sebelum dimoderasi memiliki R2 sebesar 0,720 dan setelah
dimoderasi R2 sebesar 0,824. Sedangkan R2 minat menggunakan
terhadap tingkat penggunaan sebesar 0,604.

Jika nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan model yang dibangun
substansial atau kuat, jika 0,5 menunjukkan model yang dibangun
moderat dan 0,25 menunjukkan model lemah (Ghozali, 2016). Dari
hasil pengolahan data dalam penelitian ini, diperoleh nilai R?
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 16 Nilai R-square sebelum moderasi

Variabel R
Minat menggunakan 0,720
Tingkat penggunaan 0,604

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2019); Lampiran 8

Tabel 4. 17 Nilai R-square setelah moderasi

Variabel R’
Minat menggunakan 0,824
Tingkat penggunaan 0,604

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2019); Lampiran 9
Pada Tabel 4.17 di atas menggambarkan bahwa hasil uji nilai R-
square untuk variabel dependen minat menggunakan lebih besar dari

0,75, artinya bahwa model hubungan yang dibangun adalah kuat.
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Nilai R-square untuk variabel tingkat penggunaan lebih besar dari

0,5, artinya model hubungan yang dibangun dalam kategori moderat.

Uji hipotesis model koefisien jalur

Uji hipotesis ini merupakan analisis kausalitas yang dilakukan

untuk mengetahui hubungan antar variabel. Analisis kausalitas dapat

digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel

eksogen dengan variabel endogen. Variabel eksogen dinyatakan

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel endogen jika nilai p

(probabilitas) < 0,05. Hasil uji hipotesis dipaparkan pada Tabel 4.17.

Tabel 4. 18 Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Original | Standard T P Values | Keterangan
Sample | Deviation | Statistics

Harapan kinerja -> -0,127 0,117 1,084 0,279 Ditolak
Minat perilaku
Harapan usaha -> 0,313 0,133 2,349 0,019 Diterima
Minat perilaku
Pengaruh sosial -> 0,226 0,143 1,580 0,115 Ditolak
Minat perilaku
Persepsi kualitas 0,331 0,138 2,393 0,017 Diterima
layanan -> Minat
perilaku
Motivasi hedonis - 0,232 0,118 1,966 0,050 Diterima
> Minat perilaku
Minat perilaku -> 0,777 0,045 17,303 0,000 Diterima
Tingkat
penggunaan
Umur-Harapan 0,058 0,093 0,622 0,534 Ditolak
Kinerja -> Minat
perilaku
Umur-Harapan 0,029 0,131 0,222 0,825 Ditolak
usaha -> Minat
perilaku
Umur-Pengaruh -0,118 0,140 0,847 0,398 Ditolak
sosial -> Minat
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Hubungan

Original
Sample

Standard
Deviation

T
Statistics

P Values

Keterangan

perilaku

Umur-Persepsi
kualitas layanan ->
Minat perilaku

0,199

0,142

1,400

0,162

Ditolak

Umur-Motivasi
hedonis -> Minat
perilaku

-0,049

0,135

0,367

0,714

Ditolak

Jenis kelamin-
Harapan kinerja ->
Minat perilaku

0,036

0,098

0,364

0,716

Ditolak

Jenis kelamin-
Harapan usaha ->
Minat perilaku

0,297

0,145

2,045

0,041

Diterima

Jenis kelamin-
Pengaruh sosial ->
Minat perilaku

-0,282

0,134

2,103

0,036

Diterima

Jenis kelamin-
Persepsi kualitas
layanan -> Minat
perilaku

0,103

0,138

0,746

0,456

Ditolak

Jenis kelamin-
Motivasi hedonis -
> Minat perilaku

-0,037

0,115

0,327

0,744

Ditolak

Profesi-Harapan
kinerja -> Minat
perilaku

-0,252

0,155

1,625

0,105

Ditolak

Profesi-Harapan
usaha -> Minat
perilaku

0,212

0,124

1,716

0,087

Ditolak

Profesi-Pengaruh
sosial -> Minat
perilaku

0,386

0,131

2,940

0,003

Ditolak

Profesi-Persepsi
kualitas layanan ->
Minat perilaku

-0,101

0,167

0,603

0,547

Ditolak

Profesi-Motivasi
hedonis -> Minat
perilaku

-0,197

0,125

1,578

0,115

Ditolak

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2019;

Lampiran 9
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Uji hipotesis dimaksudkan untuk menguji pengaruh sebuah
variabel eksogen terhadap sebuah variabel endogen atau pengaruh
sebuah variabel endogen terhadap variabel endogen lainnya. Dengan
kata lain ingin menguji signifikansi pengaruh sebuah variabel yang
mempengaruhi terhadap sebuah variabel lain yang dipengarunhi.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho : variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen

Ha : variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen

Dasar pengambilan keputusan dari uji hipotesis tersebut yaitu
jika nilai p value > 0,05 maka Ho diterima dan jika p value < 0,05
maka Ho ditolak. Hipotesis-hipotesis yang dapat diuraikan
berdasarkan hasil pada Tabel 4.17 yaitu:

a. Hipotesis pertama (H1)
Ho : Harapan kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
perilaku menggunakan e-banking.
Ha : Harapan Kkinerja berpengaruh signifikan terhadap minat

perilaku menggunakan e-banking.
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Nilai p value 0,279 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha
ditolak, harapan kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat perilaku menggunakan e-banking.

. Hipotesis kedua (H2)

Ho : Harapan usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
perilaku menggunakan e-banking.

Ha : Harapan usaha berpengaruh signifikan terhadap minat
perilaku menggunakan e-banking.

Nilai p value 0,019 < 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, harapan usaha berpengaruh signifikan terhadap minat
perilaku menggunakan e-banking. Nilai original sample sebesar
0,313 bernilai positif artinya harapan usaha berpengaruh positif
terhadap minat perilaku menggunakan e-banking. Semakin besar
harapan usaha maka semakin besar minat perilaku menggunakan
e-banking.

Hipotesis ketiga (H3)

Ho : Pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
perilaku menggunakan e-banking.

Ha : Pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap minat

perilaku menggunakan e-banking.
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Nilai p value 0,115 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha
ditolak, pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat perilaku menggunakan e-banking.

. Hipotesis keempat (H4)

Ho : Persepsi kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat perilaku menggunakan e-banking.

Ha : Persepsi kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap
minat perilaku menggunakan e-banking.

Nilai p value 0,017 < 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, persepsi kualitas layanan berpengaruh signifikan
terhadap minat perilaku menggunakan e-banking. Nilai original
sample sebesar 0,331 bernilai positif artinya persepsi kualitas
layanan  berpengaruh  positif  terhadap minat  perilaku
menggunakan e-banking. Semakin besar persepsi kualitas layanan
maka semakin besar minat perilaku menggunakan e-banking.
Hipotesis kelima (H5)

Ho : Motivasi hedonis tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat perilaku menggunakan e-banking.
Ha : Motivasi hedonis berpengaruh signifikan terhadap minat

perilaku menggunakan e-banking.
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Nilai p value 0,050 = 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, motivasi hedonis berpengaruh signifikan terhadap minat
perilaku menggunakan e-banking. Nilai original sample sebesar
0,232 bernilai positif artinya motivasi hedonis berpengaruh positif
terhadap minat perilaku menggunakan e-banking. Semakin besar
motivasi hedonis maka semakin besar minat perilaku
menggunakan e-banking.

Hipotesis keenam (H6)

Ho : Minat perilaku menggunakan e-banking tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat penggunaan e-banking.

Ha : Minat perilaku menggunakan e-banking tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat penggunaan e-banking.

Nilai p value 0,000 < 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, minat perilaku menggunakan e-banking berpengaruh
signifikan terhadap tingkat penggunaan e-banking. Nilai original
sample sebesar 0,777 bernilai positif artinya minat menggunakan
berpengaruh positif terhadap tingkat penggunaan e-banking.
Semakin besar minat menggunakan e-banking maka semakin

besar tingkat penggunaan e-banking.
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g. Hipotesis ketujuh (H7)

Efek moderasi umur terhadap hubungan harapan kinerja
dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value
0,534 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, umur tidak
memoderasi hubungan antara harapan Kkinerja dengan minat
menggunakan e-banking.

Efek moderasi umur terhadap hubungan harapan usaha
dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value
0,825 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, umur tidak
memoderasi hubungan antara harapan usaha dengan minat
menggunakan e-banking.

Efek moderasi umur terhadap hubungan pengaruh sosial
dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value
0,398 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, umur tidak
memoderasi hubungan antara pengaruh sosial dengan minat
menggunakan e-banking.

Efek moderasi umur terhadap hubungan persepsi kualitas
layanan dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai
nilai p value 0,162 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak,
umur tidak memoderasi hubungan antara persepsi kualitas layanan

dengan minat menggunakan e-banking.
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Efek moderasi umur terhadap hubungan motivasi hedonis
dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value
0,714 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, umur tidak
memoderasi hubungan antara motivasi hedonis dengan minat
menggunakan e-banking.

. Hipotesis kedelapan (H8)

Efek moderasi jenis kelamin terhadap hubungan harapan
kinerja dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p
value 0,716 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, jenis
kelamin tidak memoderasi hubungan antara harapan Kinerja
dengan minat menggunakan e-banking.

Efek moderasi jenis kelamin terhadap hubungan harapan
usaha dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p
value 0,041 < 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima, jenis
kelamin memoderasi hubungan antara harapan usaha dengan
minat menggunakan e-banking. Nilai original sample sebesar
0,297 bernilai positif, artinya jenis kelamin memperkuat hubungan
antara harapan usaha dengan minat menggunakan e-banking.

Efek moderasi jenis kelamin terhadap hubungan pengaruh
sosial dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p

value 0,036 < 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, jenis
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kelamin memoderasi hubungan antara pengaruh sosial dengan
minat menggunakan e-banking. Nilai original sample sebesar -
0,282 bernilai negatif, artinya jenis kelamin memperlemah
hubungan antara pengaruh dengan minat menggunakan e-banking.

Efek moderasi jenis kelamin terhadap hubungan persepsi
kualitas layanan dengan minat menggunakan e-banking diperoleh
nilai p value 0,456 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak,
jenis kelamin tidak memoderasi hubungan antara persepsi kualitas
layanan dengan minat menggunakan e-banking.

Efek moderasi jenis kelamin terhadap hubungan motivasi
hedonis dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p
value 0,744 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, jenis
kelamin tidak memoderasi hubungan antara motivasi hedonis
dengan minat menggunakan e-banking.

4. Hipotesis kesembilan (H9)

Efek moderasi profesi terhadap hubungan harapan kinerja
dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value 0,105 >
0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, profesi tidak memoderasi
hubungan antara harapan kinerja dengan minat menggunakan e-

banking.
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Efek moderasi profesi terhadap hubungan harapan usaha dengan
minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value 0,087 > 0,05.
Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, profesi tidak memoderasi
hubungan antara harapan usaha dengan minat menggunakan e-
banking.

Efek moderasi profesi terhadap hubungan pengaruh sosial
dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value 0,003 <
0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima, profesi memoderasi
hubungan antara pengaruh sosial dengan minat menggunakan e-
banking. Nilai original sample sebesar 0,386 bertanda positif artinya
profesi memperkuat hubungan antara pengaruh sosial dengan minat
menggunakan e-banking.

Efek moderasi profesi terhadap hubungan persepsi kualitas
layanan dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value
0,547 > 0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, profesi tidak
memoderasi hubungan antara persepsi kualitas layanan dengan minat
menggunakan e-banking.

Efek moderasi profesi terhadap hubungan motivasi hedonis
dengan minat menggunakan e-banking diperoleh nilai p value 0,115 >
0,05. Berarti Ho diterima dan Ha ditolak, profesi tidak memoderasi
hubungan antara motivasi hedonis dengan minat menggunakan e-

banking.
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D. Pembahasan
1. Pengaruh harapan kinerja terhadap minat menggunakan e-banking

Hasil menunjukkan bahwa harapan kinerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat perilaku menggunakan e-banking. Harapan
kinerja merupakan tingkat di mana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem teknologi elektronik akan meningkatkan kinerja
tidak mempengaruhi minat untuk menggunakan elektronik banking.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Yaseen dan Qirem (2018) bahwa
harapan kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan e-banking.

Seseorang akan memiliki kepercayaan pada sistem teknologi
karena individu tersebut percaya bahwa teknologi memiliki
kemampuan untuk membantu meningkatkan kinerja (Ali dan Arshad,
2018). Pada penelitian ini, sebagian besar responden menganggap
bahwa elektronik benking dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja.
Namun anggapan tersebut tidak mempengaruhi minat untuk
menggunakan e-banking. Hal ini karena responden dalam penelitian
ini terdiri dari beragam profesi atau pekerjaan yang tidak semua
pekerjaan membutuhkan e-banking untuk meningkatkan kinerja

pekerjaan. Selain itu, jenis pekerjaan juga dapat mempengaruhi
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persepsi tentang kemamupan elektronik dalam meningkatkan kinerja
seseorang.
. Pengaruh harapan usaha terhadap minat menggunakan e-banking

Hasil menunjukkan bahwa harapan usaha berpengaruh
signifikan dan positif terhadap minat perilaku menggunakan e-
banking. Semakin besar harapan usaha maka semakin besar minat
perilaku menggunakan e-banking. Hasil ini sesuai dengan model teori
UTAUT. Harapan usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan
yang dihubugkan dengan penggunaan suatu sistem. Apabila sistem
mudah digunakan, maka usaha yang dilakukan tidak terlalu tinggi.
Pengguna teknologi informasi mempercayai bahwa teknologi
informasi yang lebih fleksibel, mudahb dipahami, dan mudah dalam
hal pengoperasiannyaakan menimbulkan minat dalam menggunakan
teknologi informasi tersebut.

Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian Alraja et al. (2018)
dan Yaseen dan Qirem (2018) bahwa Harapan usaha memiliki
pengaruh positif pada minat untuk mengadopsi teknologi informasi.
Harapan usaha tidak hanya mencerminkan tingkat kemudahan yang
terkait dengan penggunaan sistem, tetapi juga memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap minat perilaku pengguna sistem

teknologi.
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Sebagian besar responden mempunyai harapan usaha dari
penggunaan e-banking yang baik dimana penggunaan e-banking
mudah dan dapat dimengerti, mudah untuk terampil menggunakan e-
banking, layanan e-banking mudah digunakan dan pengoperasian
sistem layanan e-banking mudah dilakukan. Kondisi tersebut
mempengaruhi maksud, prediksi dan rencana untuk menggunakan e-
banking bulan depan.

Persepsi kemudahan penggunaan dapat digambarkan sebagai
tingkat di mana seorang individu merasakan teknologi baru akan
mudah digunakan (Venkatesh et al., 2003). Seseorang yang
menganggap bahwa sangat mudah untuk menggunakan sistem
teknologi maka akan cenderung mempunyai minat untuk
menggunakan teknologi tersebut (Lee dan Kim, 2014).

. Pengaruh pengaruh sosial terhadap minat menggunakan e-banking

Hasil menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat perilaku menggunakan e-banking. Pengaruh
sosial merupakan sejauh mana seorang individu mempersepsikan
kepentingan yang dipercaya oleh orang lain dinyatakan tidak
mempengaruhi minat menggunakan elektronik banking. Hal ini
sejalan juga dengan penelitian Merhi et al. (2019) bahwa pengaruh
sosial tidak berpengaruh sosial terhadap minat menggunakan mobile

banking.
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Sebagian besar responden mempunyai pengaruh sosial yang
baik dalam penggunaan e-banking, meskipun demikian, kondisi
tersebut tidak mempengaruhi maksud, prediksi dan rencana untuk
menggunakan e-banking bulan depan. Hal ini karena mayoritas
responden dalam penelitian ini berumur 17 sampai 27 tahun yang
masuk ke dalam kategori umur dewasa awal. Usia dianggap dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang merespon pendapat orang lain.
Usia dewasa telah mempunyai kemampuan kognitif yang baik
sehingga menjadi tidak mudah untuk dipengaruhi oleh pendapat orang
lain (Knoll et al., 2017).

. Pengaruh persepsi kualitas layanan terhadap minat menggunakan e-
banking

Hasil menunjukkan bahwa persepsi kualitas layanan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat perilaku
menggunakan e-banking. Semakin besar persepsi kualitas layanan
maka semakin besar minat perilaku menggunakan e-banking. Hasil ini
sesuai dengan model teori UTAUT bahwasannya persepsi kualitas
layanan e-banking baik dimana penggunaan e-banking memudahkan
untuk menemukan apa yang dibutuhkan, memungkinkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, melindungi informasi pribadi

dan menberikan kenyamanan dalam melakukan transaksi keuangan.
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Kondisi tersebut mempengaruhi maksud, prediksi dan rencana untuk
menggunakan e-banking bulan depan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Kitapcia et al. (2014) dan
Ismail et al. (2017) bahwa tingginya kualitas layanan dapat
menyebabkan peningkatan minat perilaku yang menguntungkan.
Sebagian besar responden menganggap bahwa Kualitas layanan e-
banking dinyatakan memiliki pengaruh langsung pada kepercayaan.
Kualitas layanan yang berpengaruh positif pada kepercayaan karena
mendapatkan kualitas informasi yang lengkap dan sempurna tidak
selalu berarti meningkatkan kepuasan pengguna terhadap internet
banking (Namahoot dan Laohavichien, 2015). Kualitas layanan juga
dinyatakan mempengaruhi kepuasan pelanggan dapat mengarah pada
peningkatan perilaku pelanggan yang positif, terutama minat perilaku
(Kitapcia et al., 2014).

. Pengaruh persepsi motivasi hedonis terhadap minat menggunakan e-
banking

Hasil menunjukkan bahwa motivasi hedonis berpengaruh
signifikan dan positif terhadap minat perilaku menggunakan e-
banking. Hasil ini sesuai dengan model teori UTAUT bahwasanmya
kepercayaan, minat perilaku internet banking dibentuk dan diprediksi

secara intens dengan bantuan motivasi hedonis. Hal ini karena
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perasaan dan emosi individu dalam membuat pandangan kepercayaan
ke sistem inventif (Akhlag dan Ahmed, 2013). Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian Khatimah et al. (2019) dan Sharif dan Raza (2017)
bahwa motivasi hedonis memiliki efek positif secara signifikan
terhadap minat perilaku.

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempunyai motivasi hedonis dalam mengguanakan e-banking dimana
sebagian besar menganggap bahwa menggunakan e-banking
merupakan sesuatu yang menyenangkan dan layanan e-anking sangat
menyenangkan. Kondisi tersebut mempengaruhi minat perilaku
mengggunakan e-banking dimana responden akan, memprediksi dan
berencana menggunakan e-banking bulan depan.

Adopsi  sebuah teknologi dalam hal ini e-banking akan
meningkat di antara konsumen yang memahami bahwa menghabiskan
waktu menggunakan e-banking adalah sesuatu yang menyenangkan
dan menghibur (Sharif dan Raza, 2017).

. Pengaruh minat perilaku menggunakan e-banking terhadap tingkat
pengunaan e-banking

Hasil menunjukkan bahwa minat perilaku menggunakan e-
banking berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat

penggunaan e-banking. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ahmed



97

(2017) dan Yaseen dan Qirem (2018) bahwa minat perilaku
menggunakan sistem teknologi berpengaruh signifikan terhadap
tingkat penggunaan sistem teknologi.

Sebagian besar responden mempunyai minat perilaku
mengggunakan e-banking dengan baik dimana sebagian besar
responden akan menggunakan e-banking beberapa bulan mendatang,
memprediksi akan menggunakan e-banking beberapa bulan
mendatang dan berencana menggunakan e-banking bulan depan.
Kondisi tersebut membuat responden selalu menggunakan layanan e-
banking. Sebagian besar responden menggunakan e-banking yang
dilakukan secara terus-menerus (kontinyu).

. Pengaruh umur dalam memoderasi harapan kinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial, persepsi kualitas layanan, motivasi hedonis terhadap
minat nasabah menggunakan elektronik banking

Umur tidak memoderasi hubungan antara harapan Kkinerja,
harapan usaha, pengaruh sosial, persepsi kualitas layanan, motivasi
hedonis dengan minat menggunakan e-banking. Perbedaan umur tidak
mempengaruhi hubungan antara harapan Kkinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial, persepsi kualitas layanan, motivasi hedonis dengan
minat menggunakan e-banking. Setiap individu mempunyai

karakteristik-karakteristik tertentu yang tidak seluruh karakteristik



98

tersebut dipengaruhi oleh umur. Kondisi tersebut membuat
karakteristik yang dimiliki seseorang tidak berubah dengan
berubahnya umur sehingga umur tidak memoderasi hubungan antara
karakteritik yang dimiliki seseorang dengan minat menggunakan
elektronik banking.
. Pengaruh jensi kelamin dalam memoderasi harapan kinerja, harapan
usaha, pengaruh sosial, persepsi kualitas layanan, motivasi hedonis
terhadap minat nasabah menggunakan elektronik banking

Jenis kelamin tidak memoderasi hubungan antara harapan
kinerja, persepsi kualitas layanan, motivasi hedonis dengan minat
menggunakan e-banking. Jenis kelamin memoderasi hubungan antara
harapan usaha, pengaruh sosial dengan minat menggunakan e-
banking. Jenis kelamin memperkuat hubungan antara harapan usaha
dengan minat menggunakan e-banking. Jenis kelamin memperlemah
hubungan antara pengaruh sosial dengan minat menggunakan e-
banking. Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
perempuan dimana memberi hasil bahwa pada jenis kelamin tersebut,
semakin mudah menggunakan e-banking maka semakin besar minat
menggunakan e-banking. Sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah perempuan dimana memberi hasil bahwa pada jenis

kelamin tersebut, hubungan pengaruh sosial terhadap minat
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menggunakan elektronik banking menjadi semakin lemah. Perempuan
mempunyai Kkarakteristik yang mudah untuk dipengaruhi oleh
pendapat orang lain dan suka dengan kemudahan-kemudahan yang
membantu dalam mempermudah aktivitasnya. Kondisi tersebut
membuat perempuan dapat meningkatkan kekuatan hubungan antara
harapan usaha dengan minat menggunakan elektronik banking.
. Pengaruh profesi dalam memoderasi harapan kinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial, persepsi kualitas layanan, motivasi hedonis terhadap
minat nasabah menggunakan elektronik banking

Profesi tidak memoderasi hubungan antara harapan Kinerja,
harapan usaha, persepsi kualitas layanan, motivasi hedonis dengan
minat menggunakan e-banking. Profesi memoderasi hubungan antara
pengaruh sosial dengan minat menggunakan e-banking. Profesi
memperkuat hubungan antara pengaruh sosial dengan minat
menggunakan e-banking. Penelitian ini terdiri dari berbagai profesi
meliputi  karyawan swasta, ASN, wiraswasta, bidan/dokter,
mahasiswa, ibu rumah tangga dan lain-lain. Perbedaan profesi
tersebut membuat terjadinya perbedaan interaksi sosial antar individu.
Semakin besar interaksi sosial yang terjadi membuat semakin
besarnya pengaruh sosial yang pada akhirnya dapat berdapak pada

meningkatnya minat menggunakan e-banking.
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10. Umur, jenis kelamin dan profesi memoderasi harapan Kinerja, harapan
usaha, pengaruh sosial, persepsi kualitas layanan, dan motivasi
hedonis terhadap minat menggunakan memiliki R? sebesar 0,824. hal

ini mengindikasikan bahwa hubungan yang dibangun adalah kuat.





